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ABSTRAK 
Remaja merupakan jumlah populasi terbesar yaitu 18% dari jumlah penduduk dunia. Permasalahan 
remaja saat ini sangat kompleks salah satunya adalah meningkatnya perilaku seksual berisiko 
dikalangan remaja (62,7%) remaja SMP-SMA sudah tidak perawan. Akibat perilaku seksual berisiko  
pada kalangan remaja Kota Jambi dalam rentang tahun (2010-2012) sebanyak 164 remaja 
perempuan (berstatus pelajar) diketahui hamil di luar nikah. 
Jenis penelitian ini survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Desember – Mei 2015 dan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Jambi dengan sampel 
sebanyak 111 responden diambil secara simple random sampling, dengan jumlah sampel perkelas 
diambil secara proposional. Pengumpulan data menggunakan angket. Data dianalisis menggunakan 
analisis univariat, bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. 
Hasil dari penelitian ini terdapat sebanyak 59 (53,15%) siswa/i berperilaku seksual berisiko bahkan 
masing-masing 1 siswa diantaranya melakukan oral seks dan melakukan hubungan seksual. Variabel 
paparan media informasi dominan mempengaruhi perilaku seksual berisiko dengan nilai OR 3,415 
setelah dikontrol variabel sikap, teman sebaya, orang tua dan pengetahuan. Variabel sikap, 
pengawasan orang  tua, pengaruh teman sebaya dan pengetahuan adalah konfonding untuk 
hubungann paparan media informasi dengan perilaku berisiko. 
Dari penelitian ini diharapkan agar sekolah dapat mengadakan kembali program-program yang 
mendukung peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dikalangan siswa/i serta 
memberikan bimbingan mengenai masalah-masalah pada masa remaja. Hal ini dapat bekerja sama 
dengan BKKBN serta Dinas Pendidikan untuk mengadakan program KRR dan diskusi antar sekolah 
dengan pendekatan peer group. 
 
Kata Kunci: perlaku seksual, pengetahuan, sikap, teman sebaya, orang tua, religiusitas, media 
informasi. 
 
ABSTRACT 
Teenagers are the largest number of population that is 18% of the total world population. Adolescent 
problems today are very complex one of which is the increased sexual risk behaviors among 
adolescents (62.7%) adolescents junior-high school was not a virgin. Due to risky sexual behavior 
among adolescents in the city of Jambi in years (2010-2012) as many as 164 young students were 
women known to be pregnant out of wedlock. 
The purpose of this research is to improve the programs that are useful to increase knowledge about 
reproductive health among adolescents and to anticipate risky sexual behavior among adolescents. 
This type of research is analytic survey with cross sectional approach. Large sample 111 respondents 
was taken by proportional random sampling. Data collection using the questionnaire. Data were 
analyzed using univariate, bivariate with chi square test and multivariate multiple logistic regression. 
Results of this study are as much (53.15%) students risky sexual behavior even one student each of 
them to perform oral sex and sexual intercourse. Dominant information media exposure variables 
influence sexual risk behavior with OR 3.415 after the controlled variable attitude, peers, parents, and 
knowledge. Variable attitude, parental supervision, peer influence and knowledge is confounding for 
relations with the information media exposure risk behavior. 
From this study, it is expected that the school can hold back the programs that support increased 
knowledge about reproductive health among studens and provide guidance on issues in adolescence. 
It can work together with the BKKBN and the Department of Education to conduct KRR program and 
discussions between schools with the approach peer group. 
 
Keywords : sexualbehavior, knowledge, attitudes, peers, parents, religiosity, media information. 
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PENDAHULUAN 
Data demografi menunjukkan jumlah 
populasi remaja merupakan populasi yang 
besar. Menurut World Health Organization 
tahun 2009 jumlah  remaja berusia 10-19 
tahun sebesar 18 persen dari jumlah 
penduduk atau sekitar 1,2 miliar 
penduduk.Penduduk kelompok umur 10-
24 tahun perlu mendapat perhatian serius 
mengingat mereka masih termasuk dalam 
usia sekolah dan memasuki umur 
reproduksi. Apabila tidak dipersiapkan 
dengan baik maka remaja sangat berisiko 
terhadap masalah-masalah kesehatan 
reproduksi khususnya perilaku seksual 
pranikah, Napza dan HIV/AIDS1. 
Permasalahan remaja saat ini 
sangat kompleks, hal tersebut didukung 
dengan  perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja semakin meningkat. 
Hasil kajian terbaru oleh Komnas 
Perlindungan Anak Indonesia 
menunjukkan hasil bahwa dari 12 kota 
besar di Indonesia 97 persen menyatakan 
pernah menonton film porno, sebanyak 
93,7 persen menyatakan pernah 
melakukan ciuman, oral seks atau petting 
dan 62,7 persen remaja SMP-SMA sudah 
tidak perawan/perjaka17. Kurang 
pengetahuan serta pemahaman tentang 
sistem reproduksi menyebabkan 
perbuatan coba-coba yang dapat 
menyebabkan remaja terancam risiko 
terkena PMS, HIV/AIDS dan risiko 
kehamilan yang tidak direncakanan 
sehingga mengarah ketindakan aborsi 
yang dapat mengakibatkan kematian9. 
Sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh Synovate Research pada September 
2004 tentang perilaku seksual remaja di 
empat kota besar yaitu Jakarta, Bandung, 
Surabaya dan Medan pada remaja usia 
15–24 tahun menunjukan bahwa 44% 
responden mengaku pernah mempunyai 
pengalaman seks diusia 16–18 tahun dan 
16% mengaku pengalaman seks itu sudah 
dilakukan pada usia 13–15 tahun. Selain 
itu, rumah menjadi tempat favorit (40%) 
untuk melakukan hubungan seks, sisanya 
26% di tempat kos, 26%, di hotel dan 8% 
lain–lain7. Hasil penelitian tersebut cukup 
memberikan gambaran perilaku seks 
bebas dikalangan remaja saat ini. Seks 
bebas telah merusak mental para remaja. 
Selain itu, seks bebas juga menimbulkan 
dampak kesehatan yang cukup berat 
seperti kehamilan yang tidak diinginkan, 
penyakit menular seksual dan berisiko 
besar tertular penyakit Human 
Immunodeficiency Virus (HIV) dan 
Aquired Imuno Deficiency Syndrom 
(AIDS)18. 
Akibat perilaku seksual berisiko 
pada kalangan remaja dalam rentang 
waktu (2010-2012) di Kota Jambi 
berdasarkan data yang didapatkan dari 
Yayasan Sentra Informasi dan 
Komunikasi orang Kito (SIKOK) sebanyak 
164 remaja (berstatus pelajar) diketahui 
hamil di luar nikah16. Secara umum, 
masalah remaja di Indonesia pada intinya 
hampir sama yaitu minimnya pengetahuan 
tentang seksualitas yaitu pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi, HIV/AIDS, 
dikarenakan belum adanya kurikulum 
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) di 
sekolah. Derasnya arus globalisasi di 
Indonesia saat ini, memudahkan remaja 
untuk mengakses berbagai data baik via 
media maupun internet tanpa melihat 
dampak baik maupun buruk terhadap 
dirinya demi memenuhi keingintahuan 
tersebut, sehingga dengan mudahnya 
mengakses informasi yang merangsang 
seksual ini, maka akan membuka peluang 
yang lebih besar terhadap terjadinya 
perilaku seksual berisiko dikalangan 
remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian 
tentang paparan media lingkungan 
terhadap seksualitas remaja,menyatakan 
bahwa remaja yang terpapar media 
informasi lebih besar untuk melakukan 
kegiatan seksual13. Hal ini dikarenakan 
media berperan penting sebagai sumber 
sosialisasi seksual bagi  remaja.  
Keadaan lain yang mendukung 
terjadinya perilaku seksual dikalangan 
remaja adalah pola asuhan dari orang tua 
yang kurang memahami tentang 
pentingnya informasi yang seharusnya 
telah ditanamkan sejak balita misalnya 
tentang sex education, sehingga saat 
anak menginjak usia remaja mencari 
informasi sendiri mengenai kehidupan 
seksual itu1. Hal ini didukung pula bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
seksual remaja adalah hubungan orang 
tua remaja, tekanan negatif teman 
sebaya, pemahaman tingkat agama 
(religiusitas), dan eksposur media 
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pornografi memiliki pengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung 
terhadap perilaku seksual remaja20. 
Berdasarkan studi pendahuluan 
yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Kota Jambi dengan jumlah responden 
sebanyak 10 responden yang terdiri dari 7 
responden siswa dan 3 responden siswi, 
didapatkan hasil bahwa 5 responden 
siswa dan 2 responden siswi sudah 
pernah melakukan ciuman pipi, 
berpelukan, berciuman bibir, saling 
meraba alat kelamin diluar pakaian karena 
menganggap hal tersebut adalah hal 
biasa yang dilakukan oleh remaja kepada 
pacarnya. Selain itu, didukung pula 
dengan pengakuan guru BK yang 
mengatakan bahwa pada waktu 3 tahun 
yang lalu ada 1 orang siswi mengalami 
kehamilan  tidak diinginkan (KTD) dan 
dikeluarkan dari sekolah.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini survei analitik 
dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember – Mei 2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i 
kelas X dan XI SMA Negeri 1 Kota Jambi 
Tahun 2015 sebanyak 619 siswa/i. 
Sampel penelitian dipilih secara simple 
random sampling sebanyak 111 
responden. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, 
pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi, sikap terhadap seksualitas, 
pengawasan orang tua, pengaruh teman 
sebaya, religiusitas, pengaruh media 
informasi, sedangkan variabel dependen 
penelitian ini adalah perilaku seksual 
berisiko.Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang 
didapatkan langsung dari responden 
dengan menggunakan angket dengan 
pernyataan tertutup. Pengolahan data 
dilakukan dengan scoring, coding, editing, 
entry dan clening. Data dianalisis 
menggunakan analisis univariat, analisis 
bivariat menggunakan uji chi square dan 
analisis multivariate menggunakan uji 
regresi logistik ganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Hasil dan Pembahasan Analisis Univariat 
Gambar 1 Distribusi Responden Menurut Perilaku Seksual Berisiko Dikalangan Remaja  
SMA Negeri 1 Kota Jambi Tahun 2015 
 
Berdasarkan hasil analisis untuk 
variabel dependen yaitu perilaku seksual 
berisiko didapatkan sebanyak 59 
(53,15%) responden berperilaku seksual 
berisiko yaitu terdiri dari 31 (63,3%) 
responden alki-laki dan 28 (45,2%) 
responden perempuan. Hasil penelitian 
dari masing-masing pernyataan perilaku 
seksual didapatkan bahwa sebanyak  43 
(38,7%) responden pernah berpegangan 
tangan, 9 (8,1%) responden pernah 
berciuman pipi, 10 (9,0%) responden 
pernah berpelukan, 10 (9,0%) responden 
pernah berciuman bibir, 15 (13,5%) 
responden pernah berciuman leher, 15 
(13,5%) responden pernah saling meraba 
buah dada dan atau memegang alat 
kelamin, 7 (6,3%) pernah melakukan 
petting, 1 (0,9%) siswa pernah melakukan 
seks oral dan sebanyak 1 (0,9%) siswa 
pernah melakukan hubungan seksual. 
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Tabel 1. Distribusi Reponden Berdasarkan Variabel Independen 
Variabel Frekuensi 
n (111) 
Persentase 
(%) 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  
 
49 
62 
 
44,1 
55,9 
Umur  
Remaja Tengah (14-16 
tahun) 
Remaja Akhir (17-19 
tahun) 
 
83 
28 
 
74,8 
25,2 
Pengetahuan 
Rendah 
Tinggi 
 
41 
70 
 
36,9 
63,1 
Sikap 
Mendukung 
Tidak mendukung 
 
54 
57 
 
48,6 
51,4 
Teman Sebaya 
Pengaruh Buruk 
Pengaruh Baik 
 
59 
52 
 
53,2 
46,8 
Orang Tua 
Pengawasan Rendah 
Pengawasan Tinggi 
 
48 
63 
 
43,2 
56,8 
Religiusitas 
Rendah 
Tinggi  
 
46 
65 
 
41,4 
58,6 
Media informasi 
Terpapar 
Kurang terpapar 
 
45 
66 
 
40,5 
59,5 
 
Hasil analisis penelitian dari 111 
responden diperoleh hasil sebagian besar 
siswa/i SMA Negeri 1 Kota Jambi 
berperilaku seksual berisiko. Bahkan 
masing-masing 1 siswa melakukan seks 
oral dan hubungan seksual 
(intercourse).Hal ini menggambarkan 
bahwa masih banyaknya responden yang 
ingin coba-coba didalam melakukan 
hubungan seksual.Dalam benak 
seseorang, perilaku seks sering 
disamakan dengan hubungan seks. 
Padahal kedua hal tersebut memiliki 
cakupan yang berbeda. Perilaku seks 
tidak hanya hubungan seks saja, tetapi 
perilaku seksual adalah segala tingkah 
laku yang didorong oleh hasrat seksual 
baik dengan lawan jenisnya maupun 
dengan sesama jenis. Perilaku seksual 
pada remaja dapat berupa tingkah laku 
mulai dari perasaan tertarik sampai 
tingkah laku berkencan, bercumbu dan 
bersenggama. Perilaku seks yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
berpegangan tangan, berciuman pipi, 
berpelukan, kissing (cium bibir), necking 
(cium leher), memegang daerah sensitif,  
petting (saling menggesek-gesekkan alat 
kelamin), seks oral, dan intercourse 
(hubungan seksual). 
Sebagian besar remaja masa kini 
menganggap bahwa hubungan seks pada 
saat masa pacaran adalah hal yang biasa 
dan wajar dilakukan, bahkan biasa 
dilakukan untuk menunjukkan rasa cinta 
kepada pasangannya. Hal ini dapat terjadi 
karena remaja cenderung memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, namun karena 
minimnya pengetahuan membuat remaja 
cenderung mencari tau informasi 
mengenai seksualitas tanpa ada yang 
membimbingnya. Oleh karena itu remaja 
membutuhkan pengawasan dan 
bimbingan khusus mengenai seksualitas 
baik di lingkungan sekolah maupun 
dilingkungan keluarga. 
Masalah seksualitas pada remaja 
timbul karena beberapa faktor salah 
satunya adalah perubahan-perubahan 
hormonal yang meningkatkan hasrat 
259 
SCIENTIA JOURNAL No.3 Vol.4 Desember 2015 
STIKES PRIMA JAMBI 
seksual dikalangan remaja sehingga 
membutuhkan penyaluran dalam bentuk 
tingkah laku tertentu. Remaja yang 
melakukan hubungan seksual berisiko 
seharusnya memahami konsekuensi dari 
perilaku yang mereka lakukan. Terkait 
dengan pengetahuan mereka yang masih 
rendah tentang masa subur dan kondisi 
yang dapat menyebabkan kehamilan, 
maka remaja yang melakukan hubungan 
seksual kurang mempertimbangkan risiko 
yang dapat terjadi, sehingga dapat 
menyebabkan risiko reproduksi seperti 
Kehamilan yang Tidak Diinginkan (KTD), 
aborsi, IMS dan HIV/AIDS15. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pernyataan bahwa siswa sekolah 
menengah pernah melakukan hubungan 
seks12. Hal ini sejalan pula dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa 
sebanyak sebagian besar siswa/i 
melakukan perilaku seksual  berisiko14. 
 
2. Hasil dan Pembahasan Analisis Bivariat 
Tabel 2.Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen dengan Variabel 
Dependen 
Variabel 
Perilaku Seksual  
P 
value 
OR (95%CI) 
Berisiko Tidak 
berisiko 
Total 
F % f % F % 
Jenis Kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan  
 
31 
28 
 
63,3 
45,2 
 
18 
34 
 
36,7 
54,8 
 
49 
62 
 
100 
100 
 
0,088 
 
2,091 
(0,972 – 4,501) 
Umur  
- Remaja Tengah 
(14-16 tahun) 
- Remaja Akhir 
(17-19 tahun) 
 
   42 
 
17 
 
50,6 
 
60,7 
 
41 
 
11 
 
49,4 
 
39,3 
 
83 
 
28 
 
100 
 
100 
 
 
0,479 
 
 
0,663 
(0,277 -1,585) 
Pengetahuan 
- Rendah 
- Tinggi 
 
29 
30 
 
70,7 
42,9 
 
12 
40 
 
29,3 
57,1 
 
41 
70 
 
100 
100 
 
0,008 
 
3,222 
(1,415 - 7,335) 
Sikap  
- Mendukung  
- Tidak Mendukung 
 
38 
21 
 
70,4 
36,8 
 
16 
36 
 
29,6 
63,2 
 
54 
57 
 
100 
100 
0,001 
 
4,071 
(1,840 - 9,009) 
 
Teman Sebaya 
- Pengaruh Buruk 
- Pengaruh Baik 
 
41 
18 
 
69,5 
34,6 
 
18 
34 
 
30,5 
65,4 
 
59 
52 
 
100 
100 
0,000 
4,302 
(1,941 – 9,536) 
Orang Tua 
- Pengawasan Rendah 
- Pengawasan Tinggi 
 
29 
30 
 
60,4 
47,6 
 
19 
33 
 
39,6 
52,4 
 
48 
63 
 
100 
100 
0,252 
1,679 
(0,784 – 3,594) 
 
 
Religiusitas 
- Rendah 
- Tinggi 
 
29 
30 
 
63,0 
46,2 
 
17 
35 
 
37,0 
53,8 
 
46 
65 
 
100 
100 
0,118 
1,990 
(0,919 – 4,308) 
Media  Informasi 
- Terpapar 
- Kurang terpapar 
 
34 
25 
 
75,6 
37,9 
 
11 
41 
 
24,4 
62,1 
 
45 
66 
 
100 
100 
0,000 
5,069 
(2,183 - 11,770) 
 
Tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara jenis kelamin laki-laki 
dengan perempuan sehingga tidak ada 
hubungan jenis kelamin dengan perilaku 
seksual berisiko. Perbandingan antara 
laki-laki dan perempuan yang melakukan 
hubungan seksual berisiko juga tidak 
berbeda jauh. Tidak adanya perbedaan 
jenis kelamin dapat berpengaruh pada 
perilaku seksual berisiko pada siswa/i 
SMA Negeri 1 Kota Jambi dikarenakan 
jumlah jenis kelamin laki-laki dan 
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perempuan hampir sama.Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian bahwa tidak 
ada hubungan antara jenis kelamin 
dengan perilaku seksual7. Hal ini 
dimungkinkan dapat terjadi karena telah 
terjadinya pergeseran standar didalam 
berpacaran. Perilaku seksual seperti 
berciuman, berciuman leher, memegang 
area sensitif mungkin sudah dianggap 
biasa sudah menjadi trend berpacaran 
pada masa sekarang baik dilakukan oleh 
remaja laki-laki maupun remaja 
perempuan. 
Tidak ada perbedaan umur antara 
remaja tengah (14-16 tahun) dengan 
remaja akhir (17-19 tahun) sehingga tidak 
ada hubungan umur dengan perilaku 
seksual berisiko. Hal ini dikarenakan 
responden dalam penelitian keseluruhan 
tergolong dalam usia remaja, yaitu remaja 
tengah dan remaja akhir. Dimana pada 
usia ini memiliki keingintahuan yang besar 
terhadap hal hal yang mereka anggap 
baru, termasuk didalam melakukan 
sebuah hubungan antara lawan jenis. 
Ada perbedaan yang signifikan 
antara pengetahuan rendah dengan 
pengetahuan tinggi tentang kesehatan 
reproduksi dalam perilaku seksual berisiko 
sehingga ada hubungan pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi dengan 
perilaku seksual berisiko. Dimana 
responden yang memiliki pengetahuan 
rendah mempunyai peluang 3 kali untuk 
melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan yang memiliki pengetahuan 
tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan14 bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan dengan 
perilaku seksual berisiko pada siswa/i 
SMA Negeri 5 Takengon. Hal ini sesuai 
dengan tahap–tahap perubahan 
pengetahuan menjadi perilaku menurut21 
yang mengemukakan bahwa untuk 
menjadi sebuah perilaku dari suatu 
pengetahuan melalui tahapan 
mempersepsikan, menginterpretasi, dan 
adakah kepentingan dari input yang 
diterima bagi individu tersebut baru 
akhirnya memutuskan untuk berperilaku 
sesuai dengan pengetahuan yang 
diperolehnya. Jadi apabila setelah sampai 
pada tahapan terakhir dan individu 
berpendapat bahwa dia punya 
kepentingan untuk mencoba perilaku 
seksual sesuai dengan informasi yang dia 
peroleh dari pengetahuannya maka dia 
akan melakukan perilaku seksual 
tersebut. 
Pengetahuan muncul ketika 
seseorang menggunakan indera atau akal 
budinya untuk mengenali benda atau 
kejadian tertentu yang belum pernah 
dilihat atau dirasakan sebelumnya. 
Adanya pengaruh yang kuat dari variabel 
yang lain seperti lingkungan teman 
bergaul dan keterpaparan media dapat 
menjadi hal yang kuat mempengaruhi 
ajakan teman kencan untuk melakukan 
perilaku seksual22. Informasi tentang 
kesehatan reproduksi perlu diberikan 
untuk meningkatkan pemahaman remaja, 
sehingga mereka akan berpikir dengan 
cermat sebelum melakukan perilaku 
seksual berisiko, karena hal-hal yang 
awalnya mereka anggap benar ternyata 
dapat merugikan diri mereka sendiri. Hal 
ini dapat dilakukan dengan kerjasama 
dengan instansi-instansi terkait seperti 
BKKBN, Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan untuk peningkatan program 
kegiatan KRR di sekolah dan diadakannya 
kegiatan diskusi siswa antar sekolah 
mengenai kesehatan reproduksi. 
Ada perbedaan yang signifikan 
antara sikap mendukung dengan tidak 
mendukung terhadap seksualitas 
sehingga ada hubungan sikap terhadap 
seksualitas dengan perilaku seksual 
berisiko. Dimana responden yang memiliki 
sikap mendukung terhadap seksualitas 
mempunyai peluang 4kali untuk 
melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan yang memiliki sikap tidak 
mendukung terhadap seksualitas. 
Sikap seksual adalah respon 
seksual yang diberikan oleh seseorang 
setelah melihat, mendengar atau 
membaca informasi serta pemberitaan, 
gambar-gambar yang berbau porno dalam 
wujud suatu orientasi atau kecenderungan 
dalam bertindak4. Sikap yang dimaksud 
adalah sikap remaja terhadap perilaku 
seksual berisiko. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian3 yang menyatakan 
bahwa semakin baik sikap remaja, maka 
perilaku seks pranikah remaja semakin 
baik dan sebaliknya.  
Remaja menyatakan bahwa pada 
saat SMA biasanya mereka sudah 
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mempunyai pacar. Dengan adanya 
pernyataan seperti ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka akan 
melakukan aktivitas-aktivitas seksual 
didalam kegiatan pacaran yang dapat 
berisiko. Hal ini didukung karena sikap 
merupakan reaksi atau respon yang 
masih tertutup dari seseorang terhadap 
stimulus atau objek, suatu bentuk 
kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 
bertindak atau11. 
Ada perbedaan yang signifikan 
antara pengaruh buruk dengan pengaruh 
baik dari teman sebaya dalam perilaku 
seksual berisiko sehingga ada hubungan 
pengaruh teman sebaya dengan perilaku 
seksual berisiko. Dimana responden yang 
mendapatkan pengaruh buruk dari teman 
sebaya mempunyai peluang 4kali untuk 
melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan yang mendapatkan 
pengaruh baik dari teman sebaya. 
Teman sebaya merupakan faktor 
essensial yang dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang khususnya pada masa 
remaja. Jika pengaruh negatif dari teman 
kuat dan benteng perlawanan dalam 
dirinya tidak kuat maka remaja akan 
terpengaruh karena remaja ingin diterima 
oleh kelompoknya. Teman-teman yang 
tidak baik berpengaruh terhadap 
munculnya perilaku seks menyimpang, 
sehingga remaja memerlukan informasi 
yang baik dan akurat untuk menghindari 
pengaruh buruk yang dapat menimbulkan 
perilaku seksual yang menyimpang.  
Minat untuk berkelompok dengan 
teman sebaya menjadi bagian dari proses 
tumbuh kembang yang dialami remaja. 
Kelompok atau teman sepergaulan 
memiliki kekuatan yang luar biasa untuk 
menentukan arah hidup remaja. Jika 
remaja berada dalam lingkungan 
pergaulan yang penuh dengan ”energi 
negatif”, segala bentuk sikap, perilaku, 
dan tujuan hidup remaja menjadi negatif. 
Sebaliknya, jika remaja berada dalam 
lingkungan pergaulan yang selalu 
menyebarkan ”energi positif”, yaitu 
sebuah kelompok yang selalu 
memberikan motivasi, dukungan, dan 
peluang untuk mengaktualisasikan diri 
secara positif kepada semua anggotanya, 
remaja juga akan memiliki sikap yang 
positif karena pada prinsipnya, perilaku 
kelompok itu bersifat menular19. 
Tidak ada perbedaan antara 
pengawasan rendah dengan pengawasan 
tinggi dari orang tua dalam perilaku 
seksual berisiko sehingga tidak ada 
hubungan pengawasan orang tua dengan 
perilaku seksual berisiko. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan7 bahwa tidak ada hubungan 
antara pengawasan orang tua dengan 
perilaku seksual pranikah di SMA Negeri 1 
Baturraden. Hasil penelitian ini berbeda 
pula dengan penelitian yang dilakukan10 
diperoleh hasil bahwa remaja yang tinggal 
bersama orang tuanya, memperlihatkan 
komunikasi antara orang tua dan remaja 
yang baik, ini membuat remaja 
mempunyai perilaku seksual tidak 
berisiko. 
Tidak ada perbedaan religiusitas 
rendah dengan religiusitas tinggi dalam 
perilaku seksual berisiko sehingga tidak 
ada hubungan religiusitas dengan perilaku 
seksual berisiko. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian2 yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara 
pemahaman tingkat agama dengan 
kecenderungan perilaku seksual pada 
remaja.  
Hal ini ada kaitannya dengan pola 
berfikir remaja yang menganggap bahwa 
urusan agama adalah urusan antara 
dirinya sendiri dengan Tuhan. Segala 
perbuatan baik dan buruk seseorang, 
harus dipertanggung jawabkan sendiri di 
hadapan Tuhan. Walaupun agama tidak 
berpengaruh langsung pada tingkah laku 
seksual masing-masing individu, akan 
tetapi dalam masyarakat agama masih 
dijadikan norma masyarakat, ada 
semacam kontrol sosial yang mengurangi 
kemungkinan seseorang melakukan 
tindakan seksual di luar batas ketentuan 
agama. Kemungkinan kehidupan 
beragama hanya sebagai 
formalitas/rutinitas atau tata cara saja 
sehingga kurang disadari dan dihayati 
secara mendalam untuk mengatasi 
dorongan seksual yang sering timbul. 
Ada perbedaan yang signifikan 
antara terpapar dengan tidak terpapar 
media informasi dalam perilaku seksual 
berisiko sehingga ada hubungan paparan 
media informasi dengan perilaku seksual 
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berisiko. Dimana responden yang 
terpapar media informasi mempunyai 
peluang 5 kali untuk melakukan perilaku 
seksual berisiko dibandingkan yang tidak 
terpapar media informasi. 
Media massa dan segala hal yang 
bersifat pornografis akan menguasai 
pikiran remaja yang kurang kuat dalam 
menahan pikiran emosinya, karena 
mereka belum boleh melakukan 
hubungan seks yang disebabkan adanya 
norma-norma, adat, hukum dan juga 
agama. Semakin sering seseorang 
tersebut berinteraksi atau berhubungan 
dengan pornografi maka akan semakin 
bersikap mendukung terhadap 
seksualitas, begitu pula sebaliknya. 
Minimnya pengetahuan seks membuat 
siswa/siswi mencari sumber informasi di 
luar rumah. Sayangnya, media yang 
diakses justru hanya mengarah pada 
pornografi. Selain itu, kemudahan akses 
pornografi melalui internet, HP, dan 
VCD/DVD memberikan  dampak negatif 
pada remaja. Pornografi memberikan 
informasi yang salah mengenai hubungan 
seksual antara pria dan wanita.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis multivariat pada penelitian ini, 
bahwa paparan media informasi 
merupakan variabel dominan yang 
mempengaruhi perilaku seksual 
dikalangan remaja setelah dikontrol 
variabel pengetahuan, sikap, pengawasan 
orang tua dan pengaruh teman sebaya. 
Hasil ini sejalan pula dengan penelitian 
yang telah dilakukan13 tentang media 
massa merupakan konteks yang penting 
bagi perilaku seksual remaja yang 
menyatakan bahwa remaja yang terpapar 
media memiliki lebih besar niat untuk 
terlibat dan melakukan aktivitas seksual. 
 
3. Hasil dan Pembahasan Analisis Multivariat 
Tabel 3. Hasil Akhir Model Analisis Multivariat Regresi Logistik Antara Variabel Jenis 
Kelamin, Umur, Pengetahuan, Sikap, Pengawasan Orang Tua, Teman Sebaya, 
Religiusitas dan Media Informasi 
Variabel Sig. Exp(B) 
95.0% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Mediainformasi .018 3.425 1.237 9.484 
Sikap .156 1.969 .773 5.013 
Peran orang tua .256 .558 .204 1.529 
Pengaruh Teman 
Sebaya 
.098 2.301 .859 6.166 
Pengetahuan .120 2.190 .814 5.888 
 
Berdasarkan hasil analisis 
pemodelan multivariat menunjukkan 
bahwa setelah dilakukan analisis 
multivariate ternyata variabel yang paling 
berhubungan dengan perilaku seksual 
berisiko adalah variabel pengaruh media 
informasi dengan nilai Sig. 0,018. Hasil 
analisis didapatkan nilai OR 3,425, artinya 
responden yang terpapar pengaruh media 
informasi memiliki peluang sebesar 3,425 
kali untuk melakukan perilaku seksual 
berisiko dibandingkan responden yang 
tidak terpapar media informasi setelah 
dikontrol variabel pengetahuan, sikap, 
pengawasan orang tua dan pengaruh 
teman sebaya.  
SIMPULAN 
Beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual berisiko 
adalah pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi, sikap terhadap seksualitas, 
pengaruh teman sebaya dan paparan 
media informasi. Remaja yang terpapar 
media informasi memiliki peluang 3 kali 
untuk melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan remaja yang kurang 
terpapar media informasi.Oleh karena itu 
perlunya upaya khusus untuk 
meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang kesehatan reproduksi dan 
pemahamannya tentang perilaku seksual 
yang sehat. Antara lain dilakukannya 
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konseling kepada remaja di sekolah 
mengenai permasalahan diseputar 
remaja, mengadakan program KRR 
melalui pendekatan Peer Group dan 
diskusi anatar sekolah yang dapat 
dilakukan melalui kerjasama antara 
BKKBN, Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan.  
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